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Hernik Eka Budi Lestan. 981510101005 Pengarub Suplar Nitrogen ] erhadap
Hasil, Kerapatan Akar dan Serapan N Pada Tanaman Kubis Bunga { frasviiog
oleraceas L. var, hotrvlis cv, Whire snew) fditimbing vleh Dr It Ketut Anom
Wijaya sebagai DPU. dan Ir. Slameto AP schagai DIPA)

Abstrak

Penelitian i bertujuan untuk mengukur kedalaman perakaran dan micndapatkan
wambaran dari pela sebaran perakaran tanaman kubis Bunga dan hesannyva serapan
nitrogen akibat dari suplal mitrogen yang diberikan, Penelitian dilaksanakan di
Daerah Kalisat dengan ketinggian tempat 4 200 m dpl Penelitian dilakukan mulai
bulan September 2002 sampai Desember 2007 Penelitian ililahsanakan dengan
mengpunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan suplai
nitragen (™) denpan 4 uwlangan. Perlakuan suplai b vang diberikan adatal ¢ 104 hy
MNha (N1 150 kg Neha (N2), 200 ke Néha (M3), 230 kg Noha (825, 100 ko N'ha

(M3), dan 350 kg N/ha (N6), dalam hal in Suplai N M tersedia | N pupuk
Pengambilan sampel diakukan wnor 45 st otk parameter kedalaman akar,
kerapatan akar, beral segar dan beral kening bunga dan branghasan, Rasio hera
bunga dan brangkasan dalam kondisi separ dan Kerng, kandungan N-total
Jaringan (%), Serapan Nilrogen totan). Hasil penelitian menunjukkan bahwy 1)
suplal nitrogen lerpengaruh sangal nvata lerhadap hasil (bunga dan brangknsan ).
Hasil tertinggn dicapai oleh perlakuan suplal ™ 200 kp N'ha sebessr 6325
gtanzman (25,37 ton'ha) untuk berat segar bunga dan 112738 phanaman (45_]2
lon‘ha) untuk berat separ brangkasan; 2) Suplai nitrogen berpengarul nyvata
terhadap kerapasan akar secara harisontal dan bempenganih sangat nyata terhadap
kerapatan akar secara vertikal. Kerapatan akar secara horsontal dan vertikal
terlinggl terjadi pada suplai 250 ke Noha: 3) suplat nitrogen berpenganih sanpat
fiyata terhadap werapan N, Serapan N tertingn terjadi pada suplai suplai 3040 ke
Miha sebesar 10318 ke Niha,

At Kunecd © Sugileet witeageen, vk, TR, Arhiy figag Fliveessicen elferaeva ap

|
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BE B fepstishin

)

L PENDAHULLAN

I.1 Latar Belakang Permasalahan

O Indonesia, Eubis bunga termasuk salah sam sviran vane dikensomai
oleh kalangan terbatas karena harganvi vauw refatif lebil; hmegi dari savuran lainrya.,
Budidaya tanaman kubis bunga dalam skaly vang lelnh besar apakinya cukup
menjanjikan mengingat saal i Indonesia sndabh mengskspor kb bungs ke
Hongkong, depang, Singapura dan Hrunai Perkiraan produks! antgra 15-40 tonda
tergantung dan kultivar, populasi tanzman dan pemeliaraan (Anonim, 2000,

anaman kubis bunga merupakan salal ssru tanaman saviuran vang hanyak
dipemari masyarakat karena scgar, enak dan beraied, Aelebihan hunpa kol memilik:
kandungan pizi setiap 104 g bahan mentah sepertt vitamin K vane baik dan dapat
mencegah Oyvicocafom [ Anonim, 2000,

Akar n.erupakan bagian tanaman yang berada di bawsh permokaan 1anah
yang berperan penting dalam mendukung pertusbuban tanaman. Akar secara wmum
memiliky dua funesi vaity secary fisiologis, aka herfungsi sebaga LFLAN penyerap
aIr dan param-garam mineral dan dalam lamah untuk diteniskan ke scluruh bagrian
lanaman, juga sebaga QEgEn penvimpan cadangan makanan seperti pada umbi-
umbian. Sccara mekanis akar berfungsi suhagai nenjanikar lanaman agar dapa
tumbuh dengan kokoh dan tegak o atas permukaan tanal {Fahn, 1995}, Senap jenis
LA Sy ur-sanvoran meril ik Kemampran penetrns perakars watnnge Pl - beda
sesual denpan daya dukung lngkungzan dan iklim selernpat [ Thomp-Kostensen dan
Van den Bogaard, [94G8)

Untuk menghasilkan kubis bunga yang ungs dan berkualitas hatk, selamn
memperhatikan svaral amboh vang harus dipenuhi jugs tanaman ini memerlukan
pemeliharaan vang baik diantarannya, suplai ynsur larg vang tepal melali
pemupukan pemberian popuk nitrogen dengan jumlah yang sesuar dengan kebutuhan
sehingea dapat memnekatkan produksi bunga vang herkualitas baik dan berbahot
linggl. Pengetahuan yang seksams: tentang sistem perzkarsan tanaman adaluh suaty

hal yang sangat penting untuk tndakan pemugukan, pengetahuan 1entang akar
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]

sebagm dasar dalam menentukan wakmu, tempat atan posist dan kedalamas aplikast
{Sunnati, 1986),

Adalah penting untuk mengetahur akar tasaman sayuran dalam upaya untuk
menpoptimalkan efisians mitreeen dalam produksi tanaman SayUran, warens fings
akar sebagai orpan menyerap nuicisi atao hars dari dalam 1anat bouanicitas (fan
frekuensi pemberian pupuk Juga penting dalam mendukung pertumbuban tnasman
Bagr tanaman  penpetalian wmang  perakaran dan kedalamannys  dengan
mengiunakan netode vang hermacam-macam untnk menduga ketersedian b pady
tanaman (Wel mam er af, 1996), Pengetalivan tentang scharan dan kerapatan
(emicm’) Pelararan Jupa dapat digunakarn sehapai metixle encegah kehilangan
unsur bara tanah akibal pencucian dar: menmgkarkan elisicns PRTIELUNAAN nitroper,

Perkembangan sistem perakaran tananian wrutams dafam hal kedalarman,
sebaran vertikal dan horizonal, seria Jurmlah cabang perakarannya, dapal digunakan
schapai parameter untuk mengetahiul efisiens) serapar unsur harg SUAL Jenis ranarman
(Islami dan Utomo, 1975) Ffisiensi pemupukan yang tingn dapat dinpayakan
dengan adanva data kerapatan perakaran dari tanaman (Wehrmann and Scharpt
dalam Jenkinson and Smith. 1988 ):

Hal it menunjukkan bahwa data kerapati 1 perakaran dapar digmnakan untok
menyusin stratepl pemupukan vang lebih cfisien eeetidakefsionnm enerinann
mitrogen dalam  produks pertanian disebabkan oleh  pemberiun nilryzen  yang
berlebihan. Dengan mengeunakan melode M- vais metade Pefeniuan N-mineral
lamomium dan nitrat) vang ada dalam tanaly sebelim e, maka dapa
disedinkan  kebuyiuhan pupuk  vang  aptunal, mchvepah - kelebilan pemepikan,
mengurangi akumulasi nitrar dalam fanah dan akhirnyva dapat meninpkatkan produksi
(Whermann dan Schamf dofom Jenkinson dun anirh, [958} konsentrasi N VENg
rendah di dalam tanah bekas penanaman menunjuk’ien efisiensi pengeunaan N oleh

‘anaman lersebul (Mikkelsen of o 1994
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1.2 Tujusan
Tujuan dan penchitian ini adalah stk mengokor kadala e perikiran dan
mendapatkan gambaran dari pola sebarm perakaram tanaman kubis bunga dan

besarnyy scrapan nitrogen akibat darn suplar mitrogen vang dilwenkan

1.3 Manfaat
Mantaal penelitian ini adalah mendapatkan inlormasi tentang perakaran
yang bermanfaat untuk menentukan siralegi pemupukan ving cfektil dun efisien

khususnya pemupukan nitroger: dalam budidaya kuhis bungs.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kubis Bunga

Kubi: bunga dan cauliffower menupakan salah san dan keluarga
tanaman kubis-kubisan (Cruciferae) Bagian ying dikonsumsi dar kedus Jenis
seyuran mi adelah massg bungannva atau disehur “en e Masza bunga nmumnya
berwamna putih bersih arau putth kekuning-kunmgan. sedangkan frocoll berwama
hijau gelap atay hijan kebine-birpan, Va wtas bunga kol atay cateliffower vang
biasa ditanam di dataran rendal varte Chia That Fugi 063, ¢ireen King, dan ¢ ireey
Harmone dan dapar ditanam pada berbapai jenis tnal) vange memiliki kandunpan
bahan organik cukup dan PH 6.0-7.0 (Anonim, 20021 Vari s lain yang banvak
digunakan di Indomesia seperti farmers farfy Nn 2 feneshan Froiva farly,
Srown Crwon, Tromieal farly dan Ciraterm { Rukimana, 1994). Kubis bunga
(caniiffower) memiliki kezamzan dengan tanaman kubis. ubis memnbentuk dayn
pucuk vang menyatu dan bulat, sedangkan kuhis hunga merupakan kumpnlan
yang padat dan bunga yang biazanva dipancn sezar Paumpizlan busga tanaman
kubis binga vang herawarms hijau sering dischul brokoli sedang vang berwarna
putih atau kuning puea: disehu kubis bunga atan catliffower (Harr, 1597 )

Daari jenis tanaman YANE MEMPUNyal nama lain Srasvics alvraesde ini,
hanya kubis burga vang merupakan komaodin perdavangan YAME mempunvar nilai
Jual tinggi Jika hargs kol yang tergaleng Biasa nilamyva relatr muraky, yaitg
sckitar Bp 500 buah, sedang kubs bunga harganya bisa mencapai Rp 1500/%e,
Hal ini tergantung dasi mutu kubis Iimga it sendin ¢ Ananim, 2002

kubis bungas merupakan tanaman vang I‘:'II!SIEI.‘."_‘.-':] mermihki fmgkat
SCTapan mtragen vang tings karens tngpinya kandungan nitrapen dalam jarngan
tanainan dan laju pertumbuhan yang tne. Tanaman ini juga memiliki ol

panjanyg akar yang rendah (Kage ef af, 20007,
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1.2 Perakaran Tanaman

Akar sebagal hagian vang lerpenting pada tanaman berlimgsi wnik
absorbsi. pengukuhan tegaknya tanaman dan lempar  penvimpanan cadangam
makanan, Akar memiliki sifar percabangan yang kompleks dan memilik
permakaan yang lwas di dalam tanah (Harjads, 1979 Produkeivitas tanaman
secarn langsung dipengaruhi alel kondisi perakarannya, ukuran sistem persksran
(kedalaman, sebaran ke amah sampinyr, kerapatan) vang dikendalikan aleh fakior
dalam dan dipengaruhi oleh faktor luar, Fakior dalam vitng menzendahkan antara
lain sifat genetis tanaman (Horst cafizm Wijava, 1998

Merakaran kubis bunga memilik mla kerapatan dign bentiek scharn ving
berbeda beda sesuni dengan fuktor getiedis dan lingkunganinea Menurn Hemphill

(1993 ) pambar akar kubis bunga siap panen sepert becihul
: [P I

Perledaan kerapatan dan kedalaman skas beberapa tanamen budidays
rerfibiat jelas pada penelitian Wijava (19980, baliwa kerzpatan akar tanaman tebu,
tembakau, jagung dan kubis adalah berheds baik pada lahan pasiran maapun
lemipungan, Tetapi sehagian besar perakaran terkosentrast pada lapisan permkasn
tangh 0 - 15 cm

Sotlecere megted (Tscamill, 1990 st melode cvare-Prvenk sebagm
metede pengukuran Kerapatan akar (omdem’) vang akorat dan cepat dengan
tligkat ketelitian yang linier dibandingkan dengan metods manus! { Blande, 1989
Selain itu, metode ini lebih cepat pelaksanaannva tidak merusak tanaman dan
secara kasar dapat dipzroleh pambaran profil ranah pada kedalaman vang diamati

Silat-sifat sistem perakaran tanaman dan penvebarannyva haik secara
verlikal maupun secara horisontal dipenparubi oleh fakror-fakior kelembaban
tanah, udara, ¢an suhu tanah sera sifat-sifat fistk tanah serta ketersedizan nuteisi
Banyak cin ctrukiur akar berkaitan dengan penetrasinya melalui tanah dan

absorpst air dan mineral (Tjitrosome, 19911,
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Sistern perakaran tanaman lebili dikendafikan vleh sifat genetis dan
lanaman, tetapi telah pula dibukttkan  bahwa sistem  perakuran  fanaman
dipengaruhi  hondisi  tanah  aag medis lembuly - tanazman.  Faktar  vang
mempengaruhi pola penyebaran skar anlara fain D penghalang mekanis, suhu
tenah, acrasi, ketersedigan air, dan ketersediaan unsur hara {Lakitan, 1955 Akar
membuhkan wtrisi mineral ¥ane cukup unmk pertumbulianva seperti hagian-
bagian tanaman lain, Aka letakiva lebill dekal cengan sumber air dan lars
dibandingkan dengan pucuk, schingga mempuia Kesempatan perlama Uik
mendapatkar, air dan mineral _

Ketersediaan mutmist o dalam tanal memamkan perar yane Semeat
mencntukan bagi perrumbuhan skar fanaman beiniliss defisiensi hara secars
umum berpengarb terhadap periumbuban akar lamaman dan juga herpengaryl
terhadap fungsi metabolisme akar | Wiaya. 19981 Pemupukan menguntungkar
terekspresikannya perakaren vang bersifal ditunerkan. Akar lagung cenderung
berproliferasi dalam zong yang mengandung bahan orpamb dan prpuk terutama
pemupukan nitrogen {Gardner ef ol | 997 1

Pemanfaatan N aleh tanaman terpantuny pada Tase-Tase perkembarngan
tataman.  Semakin  bertainbah  dalam dan lebur perkembangan suang sitem
perakaran, maka semakin hanvak pula cadanpan w vang ada di dalam ranah vang
dapat dicover olehnya. Tanaman Itwda, vane sisters perakarannyva masih belom
dalam dan moluas akan menderita kekurangan M. meskipun beberapa cm di
bawalimya ters«dia ™ vang cukup. Antara jenis tanaman savuran msalnya,
terdapal perbedaan sistem perakaran di antara mereks dan perbedaan mi telak
diteliti dan dibukiikan olel Frahlich diatam Wijaya { 1998)

Perbedaan kedalaman dan kerapatan siten perakaran sitem perakaran
tanaman akan tercermin pada penpurasan N MASIHE-MISInE  [enis tanaman
Sebagai contoh tanaman gandum dan kubis patih mengurms N sampai pada
kedalaman 100 em, sedangkan bayam vang ditanam pada musim semi dan kacang
buncis hanya mampu menguras nitrogen sampa pada kedalaman 60 cm, kacang
Kapri bahkan hanya mampy menverap N tdak melebihi kedalaman 30 cm

{Bohmer dan Wehrmann dalam Wijava, 1998) Sebaran perakaran secara veriikal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4]

Sistem perakaran tanaman lebili dikendalikan vleh sifat pensns dan
lanaman, tetapi telah pula dibuktikan balwa  sistem perakaran  fanaman
dipengarufi  Londisi  tanah  alag mediz lumbul - tanaman.  Faktor  vang
meémpengaruhi pola penvebaran gkar antara ain - penghalang mekanis, suhu
tanah, serasi, ketersedigan air. dan ketersediagn unsur hara {Lakitan, 1995 LoAkar
membuthkan witrisi mineral ¥ane cakup untuk pertimbilianiyva sepeni hayrivn-
bagian tanamam lain, Akai fetakaya lebil dekal denpan sumber air dan ham
dibandingkan dengan pucuk, sehingga mempunvai kesempatan pordan untek
mendapatkar, air dan mineral

ketersediaan nutrisi < dalam tapal; memamkan perar yang selmat
menentukan bagi pertumbuhan skar Gansman seoimdist defisicnai hara secara
umuin berpenganl terhadap pertumbuban akar tanaman dan Juga berpengaryly
terhadap fiungsi metabiolisme akar [Wipaya, [995) Pemmpukan mengantung kan
lerekspresikannya perakaran yang bersifal diturunkan. Akar jagung cenderung
berproliferaszi dalam zong yang mengandung bahan orpanik dan peepnk terama
pemupukan nitrogen (Gardner e of . | 997 ]

Pemanfaatan N oleh tanaman lergantunge pada lase-fase perkembangan
tataman.  Semakin bertambah  dalam  dan [ebar perkembangan  suang  sitem
perakaran, maka semakin banvak puls cadangan N vane ada di dalam rarah vang
dapat dicover olehnya, Tanaman muda Yane sistem perakarannyva masih belom
dalam dan mcluas akan menderita kekurangan N, meskipun beboerapa cm o)
bawahnva tersxdia N viEng cukuep. Antara jenis ranamean SAYUrAN fnsainya,
terdapat perbelaan sistem perakaran di antarn mereks dan perbedaan ini telah
diteliti dan dibuktikan aleh Frahlich ceafam Woijava {1998

Perbedaan kedalaman dan kerapatan sitem perdkaran sitem perakaran
lanaman akan tercermin pada pensurasan I MASINE-MIZNG  JeNs Tanaman.
Schagal comtoh tanaman pandurn dan kubis pulih menguras ™ sampai pada
kedalaman 100 cm, sedangkan bayam yang ditanam mada musim semi dan kacang
buncis hanya mampu menguras nitrogen sampai pada kedalaman 60 cm, kacang
kapri bahkan hanya mampu menyerap N odak melebibi kedaliman 30 em

{Bohmer dan Wehrmann dalam Wijaya, 1998}, Sebaran perakaran secars vertikal
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pada prodil tanah mempengarubi jumlah dan kedalaman Pengurasan nitrapen oleh
tanaman {Camport ef af,, dufam Wijaya, 1998,

Dhistribust akar dalam tanah dapat teriadi karena pengarh penempatan
pupuk, Kerapatan akar akan meninekar pada beberapa tink dimana Konsentras:
nuimisi memnglat, lergtama mrrogen. Kedaleman penempatan pupnk dapar
meningkatkan hasil dan laju pertnmbuhannye bizsanyva pada kondisi kering
dimana potensial air o lapisan sub-soil masil 1o neei daripada lapnsan top
soil. Pengaruh supla; pupuk terhadap morfalog akar legadi apabila nurrs
tersedia dalam jumial, vang besar pada zonz akar tertenty Pemberian suplas
mitrogen dalan junlah Besar pida dacral perakaran akan merubah Beniuk
perakaran  dimana  akar [chil banyak rerbentuh secars lateral Terjadinyva
perubaban ben.uk sistem akar karena afanva kompenisi forosintar dan hargrian akar
terientu yang memperoleh suplal nutrisi terseby) iMarschner, 1995)

Menunut Rather of o/ (1999, pengaryh N terhadap distribusi zhar
menunjukken sebaran perskaran pada lapisan 1anah 0-15 Farnpir 2 (dua) kali lehih
tinggi dishanding lapisan dibawahnva, dan secars nortzontal mulad berkurang
rada itk 12,5 cm dari pangkal tanaman. Peninpkatan pemanfangan akar primer
dan penghambatan pertumbubian dan pembentukan akar lateral tesjadi ketika
suplar nureisi vang sub optimal atan defisiens: wmineral nutrisi RCPECT Lrisnr
Kaliam atau nicogen. Peningkaran pemanjanean zhar primer dan lateral juga dapat
tegjadi pada tinpkat mitragen vang sub oplimal 1 asi| vang berbeda-beda dari
pengaruli mitrogen ini dischabkan aleh |:-.~.||;-;|n_||| sl dimana cendening terh
penghambatan pertumbulan akas

Pada beberapa kasus suplai nutrisi yang sno optimal Klususnva nitroeen
meningkatkan rasio akar terhadap tajuk (Marschner, 1995) Meningkatan N akan
memngkatkan rasio 8-R, dimana kandungen N tinga akan memngkarkan
pertumbuhan pucuk, Penambahan N vang lebib besar cenderung meningkatkean
auksin, vang mungkin menghambat pertumnbuban akar (Gardner er g/, 1991

Peminghatan suplai N tdak hanya menghambat  senensensis  dan
merangsang pertumbuban, tapt jupa dapat merobah mor lologl pertumbulian pada

beherapa bagian, Perkembangan akar lebil besar pada suplai N vang terbatas
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dibandingan denpan pernberian suplai N yang berdebih, dimana pada suplai W
¥ERg  ongm o akan  menghambar pertiimbuhan akar  namun menmekatkan
pertumbuhan tajuk. Suplai mitrogen vang rendah selama awal pertumbuhan akan
memngkatkan area disporasi tanah oleh akar Pengaruh armmanium dan nirat akan
nengurang: pemanjangan akar, akar memjadi pendek dan tipis‘diameter keeil dan
tormasi akar latera] (erangsang. Pengaruh veng berbeda dari hentuk nitrogen
terhadap morfopenesis akar kemungkinan kares: perbedaan dalam jalyr asimidlas

akar dan keseimbangan hormon tanaman [Marschner, 1995

2.3 Suplai dan Serapan Nitrogen Kubis Bunga

Nitrogen adalah salali sars clemen penting vang didwthkay etk
peftumbuhian tanaman. Terdapa! banvak kompanen penting dalam zel ranaman
yang berasal dai unsur HETORen seperti asam amina, Proteienzin, asam nokical
dan klorofil. Bila sejumlah pupuk diberikan ke dalim fanah dengan kapasitas
produknt rendah, schagian besar diboroskan melalui pencycian {fecching, terikat
dalam bentuk tidak fersedia atau didistribusi tidak merata dalam tanah (Fail er af
1993}, FEfisiensi nitrogen dapat dibedakan s dug pengettian vailu efisiens:
serapan nitropen dan cfisiensi Pengeunsan mirogen. Cliisiensi SErAapan nitropen
diartikan sebagai kandungan Newal BANATHAN per wii pupuk vane dizplikasikan
{g Nikg N, sementara efisiensi pengiunaaan N lizrikan sebagag kandunpan N i
dalam hasil tanaman seperti Dl pada pandun {wdeor) (ol chal, 1982

Nitrogen vang 1ersedia bagi tanaman ada dya tnaream vaitu dalam hentuk
mtrat {NOy) dan dalam bhentulk anmemum § H. ). Mimogen dalam benmk nirag
(NOs) bersifat 11l sehinega mudah tereyed i tecampkut olch air hujan maupun
air irigasi ke lapisan tanah vang lebih dalam atay terangkut oleh air hujan maupun
air migasi ke lapisan tanah vang lebih dalam wean sampal ke badan-badan air.
Lra'am usaha mencukupi kehutuhan N anaran, N tersedia veng ada di dalam
tanah vang akan ditanami hendaknya selalu o perhitungkan. Kareng dengan
memperlitunegkannya, maka usaha pemenabian ™ uaman yeny diusahakan dapat
m-:ndel;:alj Jumlah N vang dibutuhkan oleh tanamen itidak ferlalu banyak atau

lerlalu sedikity, Metode pemupukan b vang memperhilungkan Jumlah N-tersedia
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e

dan di negara-nepars maju lainnva sirdah diterapkan olel petar | sejak tnhun &0oan
(Scharpf, 1986}

Pupuk N digunakan secqrs mteeral pads produks tan#man saviran
DeTsama unsur hara lamnya. Tindakan pemupukan vang dizplikasikan pada tanak ¢
media tanam secarp langsung akan berpengaruh pula pada lingkurgan sckitarnva
khususnya Imgkungan perairan bawah fanal Milropen nitrat yang tercouct akan
lerbawa oleh air tanal untk sclamutnva di konsyms sebagai air minum. Menut
WHO, kadar Nitrat dalam air minum ticdak Tehil dari 10 ppm karens akan sanpat
berbahava hagi kesehatan manusia {Hartz, 2000

suplai nitrogen adalah jumlah mitropen vana diberikan vang berasal dan
HToren Pupuk (Nel Nirar residu EM-1 Nitragen wermimeralisas (W), Nt
terliksasi (N, dan Nitrogen  deposisi [Nak Sehingpa menum Kage, (1998
Kesemus Komponen AiTTOEEn digabumg ke dalun tormulasy suplai nilraeen
sebagar berikor

MoaNe+ N, + Ne + N, + Ny

Supla  nilrogen pada pertanian dan pensiitian tentang kybis bunga
bervarias fereinfung pada fakior lingkungan dan tanah Beberapa penelitian
memberikan rekombinasi dan selanjuinya dijadikan desar perlakuan pemberign

suplal nitrogen, seperti pada Tabel |,

Tabel 1. Beberapa penelitian Yang memberikan rekombinasi suplal nitropen

E WS Sumbier E -|_ Eﬁhuﬁnn:ﬂﬂi ﬁipluﬁi!:ﬁzeﬁ?hg "T-'Imj_ '
FI':.&gi:&__i‘u_H;mﬂ]_I‘w_l',![:-..::r_rlﬁ"i_"{_l 150 250 __|
Rather aral, (1999) i %0 2 iy
s ol GO & Sl o
[Hafoogg) ] ——— 175300

2.4 Bahava Nitrat Bagi Keselatan

Unsur N yvang digunakan secara integral pada produks) tanaman 5% LN
bersama unsur hars latnnva, Tindakan pemupekan yvang diaplikasikan pada lanah
atau mediy tangm secara langsung akan berpengaruh pula peda lingkungan

sekilarmya khususnya Ingkungan perairan bawah tanal Mitrogen-nitrat vang
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iefcuct akan terhawa oleh air tanah ontuk selanjuinya dikonsumsi sebagai air
minum. Di tahun 70-an, aktivis-aktivis linghungan mulas menyoernti kandungan
nitrat ai tanah yang dari tahun ke tahun ters mengalami kenaikan, Pada tabum
1586 nepara-negara MEE sepakal untuk memperketal persvaratan minimal nitrat
pada air minum dari 90 menjadi 50 mg per hter (Shontheimer dan Behmann,
1984}, Dari hasil-hasil penelitian diketahui behwa se Mglan besar nitral yany
mencemart air tansh berasal dan Tahan-laban pertantan {Bach. 1983, Semakin
ntensil tekmik  budidaya vang diterapken pada sudty mamparan lahen  akan
semakin  linggi pula nitrat vang terkanchmg  dalum aie tanah vang berada
disekitarnya { Pracaya, 20011 ).

Mitrat secara toxikelog dinilar sebagar 1on 1idak berbahaya, WNitral vang
masuk ke dalam mbub bersama-sama makanan dan e menum, olch mikroba
dalam robub akan direduksi menfadi mims Nusit di dalam lsmbunge, karcna
rendaherya milan pll, dengan aming vang lerdapar o sang akan bereaksi e ad)
nitrosamin.  Mitrosamin tergolong pada subtansi viang paling potensial dalam
merangsang kanker. Kecuali it nitrit sendici hersifar racun, karena sifat-sifaryva
ving dapat merubah hemoglobin menjadi methemaeglobin vang tidak mempunyai
kemapuan untuk mengangkut oksipen Sehagai akibatnya wbuh akan kekurangan
oksigen dan pada tingkar wertentu dapat menvelabkan Kematian (Wijayva, 1997}
Menurut anjures WHO asupan&onsumsi mirat untuk arang dewasa tidak boleh
lebiby dari 220 mg per hari {Scharpf, 1991),

Sisa mirat yang ditinggalkan setelah panen Pada kondisi tertenty akan
tereuct ke Do dseral perakaran yaie akbimya akan sampat pasda air anal;
(Wehmmann, 1984), Pada beet gula, metode M-, dapat mengurang pengpunaan
pupuk N selanyak 30 kg MNha Penurunan pengpunaan pupuk M dalam
memprodukst sayuran dengan mury yang lehih bk jopa didaporkan oleh
{Wehrmann dan Scharpf, 19865,

.5 Hipotesis
|, Terdapat level M yang bepengarub baik pada perrumbuahan perakaran.

2. Kenwikan suplal N pada level tertentu akan meningkatkan serapan M.
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Q=

HL METODE PENFLITIAN

3.1 Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian dilaksanskan pada lahan persawahan Des Adung, Kecainatan
Kalisat dengan elevasi 200 m dpl. Dilaksanakan dari September 2002 - Novamber
2002,

3.2 Bahan dan Alat Penelitinn
Bahan van dignmakan adalah hemi ks hurga var, e Saowe 50
FeTlg dig £
(umur papen + 50 hst), pestisida [ Adfaaractor dan Cwraeron), pupuk 2A. PS8 e
[ [ ] Fuy
KCI Alae vang digunakan adalal bor aka tdimiensi & 7 em % 30 cin, hak

. ul
mnterscksi (skala | cm® dan A cotnifer),

3.3 Metode Penelitian
Penelivian dilakukan menggunakan Rancanvan Acak Kelompok [RAK)

dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan, Suplai nitrixgen adalah nitrogen vang diberikan
dari beberapa sumber seperti nitrogen pupuk, nitragen mineral (NO5 dan KH
dan mitrogen residu tanaman sebelumnya. Dalam penelitian ing suplii nitrogen
berasal dari nitrogen mineral (N, dan NH." ) dalam tanah dan nitregen: pupuk
vang dibenkan. Supla nitragen ada 6 taraf yaity

o I {1 T U

N2 = [ 50 kg N

W3 =200 ke Niha

N4 = 250 kg Noha

W5 =300 ke Nha

NG = 350 kg Niha
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Menunu Gaspersz (1961 moedel matemans  dan TANCANEZAN  vang

digunaken adzlah

Yii=p + 6i + gj + i

Dimang

Yii = Nilai [=ngamatan dari peslakuan supiag Hrtragen ( N ke-i dalam kelumpok
 keqj

T = Milal rata-rata umurm

& = Pengarub aditif dan perlakuan suplai nitrogen (N ke

AI = Pengaruh aditif dari kelompok ke-j

€1 = Galat percobaan dar; perlakuan suplai nitrogen ke-i dalam Lelompok ke

3.4 Pelaksanasn Penelitian
3.4.1 Analisa Fisika dan Kimia (Nitrogen) Tanah Sehelum Tanam

Penetapan tekstur tanah dilakukan dengan metode pravimem El=TER T
partikel tanah berdasackan berar) dan kandungan nitrar dan aroium  depa
dianalisa despan metode titrasi. Pengambilan sampel den analisa dilaksanakan 25

Agustus 2002 di Pusat Penelitian Kopi dan Kakan haliwinmg lember

3.4.2 Pembibitan

Pembilitan  ditaknkan el T Keprembe WMWY e T
pengelahan tan.) unruk Penanaman. Pembibitan dihgar dengan sstem mini-
poiybag dengan komposisi media tanah, pasir dan kampos vang seimbang dan
discterilkan (dikukus) pada 100°C selama 2 fam unmul mendapatkan media yang
bebas hama dan penvakit, Benih disebar saln persatu pada mini-polyvhag
Pemecliharaan dilakukan dengan penyirsman ntin setiap pag dan sore han
ergantung dan kelembaban mediq tanam. Penpendalbizn bama dan premvakil
dilakukan pada hibit umur di aras 15 hari sebanyak dua kali S2IMmggy gtay
lergantung dari keberadaannva, Setelah bikit herumur 30 han dan memiliki daun

3-4 lembar kemudian dipindahkan ke petak penanaman
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|3
3.43 Pengolihan Tanah dan Pembuatan Petak Percobaan
Pengalahan tanali dinwali dengan membaak 1anah dengan kedalaman 2%

cm hingza mesjad, sembur Jdan dikeringhan‘dijemor sslamg 3 - 4 har
Selanjutnyva diksr 2 Petak percobaan denasn whuran masing-masing 150 cm x

150 em, fingay 235 ¢ t jarak antar petak 50 cm.

d.4.4 Penanaman

Penanaman labic kubijs bunga dilaksanakasn pada 1 Okeober 2002 pada
masing-masing potah dengan populasi 20 pobion per petak dengam jarak antag
anaman 5% e x50 cm, Bihie yang ditanam adalah bk yang schat dan memiliki

rnEed vang rata

345 Pemelibiavaan

Peemehliniom camaman el penyisaman s kal seharn selangkan
pengendalian Lamz un penyikit dilakukan dengan penvemprotan msekisda
Matader dan ¢ e speqm bergantian sehameak dua kaly sngan denpan
kosentrtazi | i’ i ptge Menurt intensilas serangan, Pemlerian suplan nitrapen
awal diberizan sehapn Pupuk dusar (0,84 ¢ Ndaneman aran selard denpan § g 74
bersama desizan §2-36 dan RCL Pupuk susulan 1 diberitan setengah bagman dari
Jumlalt {7 — 1) st} seeyai dengan perlakuan dar sisdnva diberikan sebagal pupuk

susulan 1 pada seir tanaman ) st {Privanto, 1993,

3.6 Penctapan N Tersedia Tanal

Penetapan nitrogen tersedia dilakukan dengan pengambilan sampe! tanah
vang akan dizvnekan untgk fenanaman kubis bunga, dengan kedalaman hingen
0 em. Pengambilan sampel tanal pada lma otk dasi setiap perlakuan dan
dicampur samp homaopgen, Kemudian sampel tersebut disimpan dalam themmos
¥ang berisi cs. liku sampel tanah belumn segera diznalisis maka harus disimpan
calam freewer denpan suhy 3% Nitropen rtersedia dalzen tanal dianaliza
menggunaksn melode ritrasi untuk amonium (NHL ) dan notran (NG ¢ Sudjadi e

b, 1971 ). Metede kecanva -
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Pereaksi- 1 : [ aruran ko) 2 0 (melarutkan 1500 g KCl dalam H; 03 0 liter)
Cara kerja -

1. Menimbang 5 ¢ tanah dan memasikkan ke dalam hotol bocak
1 Menambsahkan 50 ml K¢ 2 M

=

Mengocok selama 1 jam dan membiarkan larutan mengendap sampai
Jermih selama 30 meni

d Mengamlil larutan tersebut untuk dianalisis kandungan amoninm dan
nilrar

m

fika dalam 24 jam rigdak ciguniskan simpan dalam lermar es sainpai sHAtivE

dianalisis,
Percabosi- 2 :
d. Serbuk Magmesiom Cksida (M)
v Asam Bor Berindikator
¢ Mencampurkan indikator campuran Bromoekesal Green (BCG) dan Men)
Red iMM) denpan Asam Borar
d - Asam Sulfat 0.005 N

" - 1
Penctapan Amoniom {NH; )
Cara kerja
Mengamail 5 ml Asam Borat ke dalam erlenmever 50 m

a
b, Meletak an ijung pipa distilasi 4 cm di atas laruan Asam Borat

)

Memiper ekstrak tanah 20 ml ke dalam tabing distilasi

d  Menmmbahkan 0.2 (LR S EL

e Memulal proses distilasi =ampal volwne distilasi pada tahung edemnayer
mencapal 20 ml, setclah ity proses distilasi dihentikan

£ Menitras hasil distilasi dengan HaS0y 0 005 N sHmpal wama berabah dari

hijan ke meral myda

‘I

| mt HzS0. 0.005 N setara den gan 70 pg amonium
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Rumus Perhitungan :

E." - 80 ) x0.005 x14 008 a0 /20 5100 %
521000

Keteranpan -
cr ; titrasi contal
bl - fitrasi blangka
0005 - normalitas penitar (2 1:501)

F4.008 . babot atom N

n . voinme ekstrak
20 pemipelian cksicak
3 ¢ sampel tanah

Penetapan Niteut (NOy)
Cirra kerjn ;
. Membiarkan residu eksirak setelal distilast NIy sampai dingin
b. Menambahkan sesbuk Devarda Alloy 002 pddan air suling (HL00 30 )
€ Menmyapkan Aspm Borat 19 sehanvik 3 ml vang mengandung indikator
Comway untuk penampimgan distilasi ¢ erlcnmayer|
d. Memula proses distilasi  sempai volume  distilas dipenampungan
(erlenmayer) mencapai 30 m!, setclah it distilasi difentikim
2. Memitrasi hasil distilasi denpan H:S0, 0.045 N ssmpad wirna herubah dari
hijau ke merah munda
Rumus Perhitunean :
(cr — AL jx0.005 x14 008 x50 /20 x| I'H_:I_ o
= 521000 ——

Keteranpan ;
c o titrast canlof
b1 » titrasi blanpkao
1005 © normalitas penitar (H,50.,)
14008 : bobot atom N
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50 - volume eksimk
20 . pemipetan ckstrak
5 . sampel tanah

3.4.7 Penctapan N-total Jarin gan Tanaman

sampel  tanaman  dari lapang,  dicuei dengan  aguadest  unngk
menglilangkan debu dan kotoran, Setelal i dikenngkan dalam oven dengan
temperatur 657°C sampel yang 1elal kerng  digifing dengan mengaunakan
blender, kerm dian sampel dimasukkan ke dalam oolelkantone plasiik vang
tertutup dan diberi nomor sesuaj dengan perlakuan. Sampel 1ersehu diznalisis
dengan mengg-makan Metode Titrasi. Cara kerjanva sebaga’ berikut:

8. Menimbar;; 025 o sampel kering tanaman dan dimasuklan ke dalam oven
(60°C ), kemudian menambahkan 5 ml 11.80, ogo, pa dan katalis fcampuran
Sedan Na;80,)

b Mendiamkon selama = omalam, kemudian |11:era|[r's.|:::ks.| pada suhy [50%

-~

selama Y2 jam dan menaikkan suhy menjadi 350°C secara perlahan-lahan
selama 2 jam,

e, Menganpgkal dan mendinginkan desirnksn setelal SCpLri, dan sinp sampa)
75 ml

d Mengaminl cksmalk selanyvak 50 ml untuk didistilus

¢ Muendistilasi ekstrak dengan NaOH, gas yvang ferbeniuk ditkat dengan Asam
Borat 425,

f. Menitrasi Asam Borat dengan Hp850, 0.1 N sampal fegad perubahan wamna

RBumus Perhitungan :

Kadon e — 160~ 10175 14,008x100%
I . i
i 0 Sx8 0l 000

Keterangan :

ct litrasi contoel
bl titrasi blangko
1.1 = normalitas peniiar (H50)

14008 : bobol wtom N
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¥

75 ¢ volume ekstrak
30 pemipetan ekstrak
05 - sampel kering tanaman

3.4.8 Pengambilan Sampel

sampel tanaman dan sampel akar diambil secarz bersamaan pada saal
panen, sampel tanaman diambil dari bunga, daun dan batangnve dengan cara
memotong hingga pangkal batang, Kubis bunga dipisahkan ke dalam bunga dan
berangkasannya (hatang dan daun) dan ditimbang berat seEamya. Selanjutnya
dikeringkan uniuk keperluan analisy kandungan N jaringan. Akar YATIE tertinppal
dizmbil sebagai sampe] akar dengan bor tanah, pengambidan sampe] dilukukan
pada garis diapomal perdemuan kedua titik lanaman sehingps diperoleh data secara
horsontal 0 -7, 7 - 14, 14 - 21 2] - 7% dan 28 - 35 em sedangkan secara vertikaf
G- 10, 10 - 20 dan 20 - 30 cm. Sctiap petak diambil sehanvak empat sampel

secara acak. Gombar pengambilan sampel selengkapnya sepenti heriky) -
® . -
'ﬂﬂ‘-
i J =14 cm
ik

el

50 em 10 - 20 cm

20-3¢ cm

W/
Ly

A em
A B

Gambar 1 : Pengambilan sampel akar secara A (horisontal) dan 3 iveriikall

4.4.9 Penghitungan Kerapatan Akar
Sampel akar vang telah diambil, dicuci dan dipotone-potong + 1 cm.
Potongan kecil aker kemudian chsanng dengan saengan [ mm mesh dan ditebar

dalam bak mterseksi dengan sisi grid 1 em”. Setelah air tenang selanjutnya
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dihitung jumiah akar yang bersingpunoan dengan vmd unie pada dasar bak Crid
it adalain garis-gans bajur sunghar dengan skala ¥ang samd (2 x 2 ooy
Perhitungan dilskesan scearn veriikal dan barsontal dan ihiulany beherapa kali
Penentuan panjang akar (PAY mengzunakan metode Newmann { 1906 ) yang
dimodivikasi oleh Tennant (1975 ) cdendeeny 1dami dlan 1 tome (1995 dengan mumus
PA(R) = 114 x Nuwmiher af infervecfion ik winid, Womber af MLersection
adalah jumlah persilangan-persilangan angars akar-akar yang tersebar acak dalam
sejumlah grid (2 2 cm) vang ada pada bak intersuke

Kerapatan akar (KA) dihitwig dengan rumus KA panjang akar (P}
fem) dibagi deagan volume tarh (cn’) maka akan didapat milai kerapatan akar
(emiem’) denpan formula

KA : Panjang akar {em) { Volume Tanagh {-.'m"‘}

3.5 Parameter Pergamatan

Parameter pengamatan va ng diambil dalam penelitian i wdalah:
| Kedalaman i kar

Thambil pad. saat panen {0 — 30 em}.

[F

Kerapatan akar fcrmiem™)

[ilakukan ¢ ngan metode bor akar pada saat wmnr 45 ha),

*. Teral segar bunga dan bizmekasan ()
Dilakukan denpan menimbang tanaman kubis Bunga wrr 45 hsy,

4. Berat kering bunga dan brangkasan [y,
Dilakukan dengan memmbang tanaman kobis hunga umur 45 hist setelah
dikeringkan, Pengeringan dilakukan dengan oven pada suby 55°C selamg 3 «
24 jam.

3. Rasio berat bungma dan brangkasan dalam kendisi separ dan kering
Dhlakukan dengan membagi berat hunpa lerhadap beral brangkasan [rada
kendisi segar dan kering

6. Kandungan N-total jaringan (%),

Dianalisis denpan mengpunakan metode Titres pada saat tanmnan kubis

bunga berwmnor 45 st
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7. Serapan Mitrogen (kg

Marameter pendokung vang diamat; -
i,

a2

T

L

Dilvtursg dengan mengalikan kandungan N-total jarie

beral Kering tanaman Lgha), pa

pH tanah

Jenis dan teksur tanah
Curah hujan

Sulig udary

Ketinggian  ampat

L st 1anarman kubis bunga berurmnr 45 s

gAn tanamar (*a denyan
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V. KESIMPULAN

5.0 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan, pembabasan dan hipotess dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut
I Pengaruh suplai nitrogen techadap hasil (bunga dan brangl-usan’ menunjukkan
hasil berbeda sangat nvata, Hasil tertinggi dicap oleh perfakuan suplai N 200
kp Niha sebesar 6325 planaman (25 30 won'ha) untuk berat segar bunga dan
1127 88 panaman (43,12 ton'ha) untuk berat segar brengkasan,
Pengaruh  suplai nitrogen lerhadap  kerapatan  akar secars  horisontal
menunjukkan hasil berbeda nyata dan sccara vertikal berbeda sangat nyata

kerapatan akar secara horizontal dan vertikal tertingen terjadi pada suplai 250
kg MNiha,

fad

Pengaruh suplai pitrog:n terhadap serapan N menunjukkan hasil berbeda
sangat nvata, Scrapan N lertinggi terjadi pada supla: 300 ke N'ha sebesar

145,18 ke Niha.

=2 Baran

Supla mtrogen sebesar 200 kg Nha dapat digunakan sebagi acuan dalam
budidayu kubis buiga, karena mampu memberhan hasil (bunga dar brangkasan)
tinggi dengan kandungan niteal dalam jaringan lebih rendah dar suplar N diatas 200

kg Niha,
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Lempiran |

Foto-Foto Tanaman Penelitiza

Fote 2. Hasil panen segar bunga pada berbag

avtingkat suplai nilreem
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Lampiran 2, Data Klimatologi [esa Ajung Kecaatan Kaliza
ketinggian Tempat @ 200 m dpl

lenis Tanah - Lempung berpasir

pH B

Liata Ty rali Hu jan

Tanggal - e Hulan ] ) ) )
=il September_ Oktober  November D —
' 7 * 3
2 I3 2
3 . : :
4 ’ : .
¥ 4 :
g ) 5 F <
: 11 5
9 -
Ll ; ) : h
I 4 i
i2 ! : )
3 : L ) i
E ] : :
I . [
I : )
T ; : :
9 ] V _ _
20 ; ; : :
21 : )
7 ) ] _
23 ! : _ _
24 ; ; : ;
25 - | i ;
26 : A i
i } = )
a i -
28 ” y . :
29 - 7 . ]
At = : )
31 ; ; -
X hujan i 3 = Z
L hari hujan il 1 P i

sumber @ Pengamat Pengairan Kalisar (2002}
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Lampiran 3, Hasil Analisis dan Perhitungan Kandungan Amaonium ilan

Mitrar

Luas | ha tanal = 108 mx 100 m = 10,000 m’ - 107 em?
Berat | ha ranal leas 1 ha tanah x kedalaman tznah x berat jeniy
tanah

108 em® x 30 emx 1.2 e
= 16 x 10" katha
Tarak tanam = 30 emx S0cm =2500 cm?
Populasi anamar 0" ¢ 25000
= A00D0 tanaman
Hasil Analisis Kadar Nitrat dan Amoenium Dengan Metode Titrasi
Pl Nl (N0} Amonium (NHy ) RKadar Air

/e —Appm) _ ppmy ey

1 1140 7.15 |9.55

2 11,30 85 18 87

3 1225 H 47 | 9.53
Reterangan  liceal 5 el ional S pram. P  reaaeae

Perhitungan N murni dari Nitrat (MO

O Ari

M murni = l el X M onitrat fanph-———s ArM = Lo Mr NOE - B2
adr |

i
N i
g ain ;1 N B i — o kNiran pom) | % beeat 1 lia tanah
{sampedinh = (& AxXsumpeiing |y

|- |
. 5 B g ox yrep g
. (1958 _“'.TI LAD | x 3.6.10° kotin = 5101 kir'ha

NI =

L0

Nmurni = :-:, ¥ SLOL kg/Ha = 11,52 keha

=

41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a4

s
N2 — ? == "‘1 S0 % 3.6 10° Efha = 5074 kedha
'i l _r, |
. 14 , .
N murn = E5 . 2014 Xetha ~ 1132 keda
2 B -
r T
I | - | [ L
3 = | k1235 % 3O 10%kgihag = 5457 koha
PR | o4
= — ¥
L Ltoo 7y |
¥ 14
N murn; = - % 56T kpfha = 1234 kphia

Total N murni dari Nitrat (NOy )
_LS2+1132 112,34

!-
- 8,80 kprha

Perhitungan N marni dari Amonium (NI

Nmurni = | =2 ” | X N Amanium tanah— — —» AR A N iy
l. |"I. r

semiefinady )
ke T ——— e Vameitiviend i) ' s horal I ha tanah
L{m.'.-.-,rw'.f.l'-'ﬁr : ff{'.ef.r.*.'e:_r.l.ll.':“.:-.'.fr.-.l.-]_! |

| 5 |

™ mitral

i : i ~— :-hlj-l.l.l r__.'.
NI 1955 ] L5 k36107 kytha 201 kpiha
5— ===
, 100

N murni = %x 32,00 kg/Ha = 24,89 kpy
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i 4 -
™ murni R X 30,04 kpHa = 2364 kevha

-
‘ a B e ———
Is 3 = %040 | 30 10 kpTa = 28,56 kp'ha

_ (1933 |
A= I
|~ L 100

——

N omrni }—:: X 2856 kpha = 22.2) ke'ha

L

Total ~ murni dari Amoniom (N FES )
(24.89 + 23644 22 21)

-
-

253,58 kpha

Total N tersedia dalam tanah
= B30 . 2358 159
3238 kptia
hebutuhan N tanaman kuhis g

Perl Suplii N Nerwedin N Pupuk A FA

Masar

(kg NMa)  (KgNiha) (kg Nhay  (kiha)  (gineny —em)

T 1in 323K B2 ER L T

Bl
(T

S-1
(eftan)

o I ]
M2 Lsn L 11 F52 SN [ 14 1 Tl
N3 200 iZ 58 |G 7. TR | |4 15 1o
M 250 32 38 2LT.62 10730, 20 25491 12,06
A5 RILH 1238 2hl.a2 1272 18 31 Bi 5.3
LT ] ) Jléﬁ 1T a2 1512 45 E N & R

Keterangan

N pupuk = Suplai & - N fersedin

FA (kgha) (100:21) x N pupuk

LA (gan) = LA (Kg/Ma) ! Populasi Tanaman
Mupuk dasar = 50 % dari pupuk ZA {g/'tan)

Pupuk susulan | dan 2 = 25% dari pupuk £A (2/tan)

i 28%

P s
BRIl
400
i 4K
707

W

25%%0
HE
13N
4140
i
LuT

b B
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Af

Lammran 4 Contoh Data dan Perfutungan Panjung Akar dan hocrapatan Akar
Seeara Vertikal (0-10 ¢m) dan Horisontal (0-7 ¢m)

Data dan Perhitungan Panjang Akar dan K crapatan Akar Secara Yenikal (U-10em)

L'langnn
Suglag N e = o _3 o _J o = e S N
(kg Woha) — - —_— — —_ —
=11 cma PA KA i-Ifcm PA KA U-Hiem P4 K4  I-llem kY KA
i ITREL 2UBAZ 03%E G6Tss S48 maws IRIB 2riaT I TOIAT  SUOET 0T
(R4 362,08 41061 LSRG HRTR 4RTAD . NBRE Snels W23 ndss WM FIANE puas
L1 TADMM SERAZ O 0TRY FALAA SR 070 TATin SRS 7T LT S T 1o Y e | e
250 SMOM O TINZE D0ED n4a T4 ML NS s 7T AR 0SIR0 TdoMz o 0o
i ZE5 Y IMAT U298 5TLAN =LUR G e S T T LR 0098 66047 SZna psos
__Asn e A AN S L 1 N T RTR T O T 1 1 1), 77 1414 it san Shog R

Perhitungan Panjang Akar dan kerapatan Akar Secara Venikal (0-14] cire)
Panjang Akar
PA (100 kg Nehay LYy = 11414 x 1 x 3798

ZO8.A3 cm

PA (150 kg Nha) Uy = 117114 % | x 56205
= 44 [ .6l cin

PA (200 kg Nfhe) Uy = 11/14 x 1 x 750,04
38932 cm
st

Kerapatan Akar
BoA (10U ke Nha) Uy - 298.43/7535

= (.396 ¢mienr

KA (150 kg Nha) U, = 441 .01/7536

= (0,586 cmdem

KA (200 kg Wha) L) = 589327536
= 782 emdem”
vt
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[2ata dan Perfutungan Pa

fuplay W

(kg Wb

i
151

2

50
Hia
)

Perhitungan Panjang Ak

n-3 |‘.'|:|1_ ﬁ

201 _IE-H.:E'-'
[I0RT 4607
L5352 33z

Sia
218,64
[73,

#1352
17182

i

Panjang Akar

DA (100 kg Niha) 1,

KA
17
a1
115006
542
[ 2XR
0, 18]

PA IS0 kp Noha) U,

EA (200 kg Neha) U,

s

Kerapatan Akar
KA (1 kg N 1

hoA (150 kg Nha) L,

-
T

44).75
FTH a0
U6 83
34287
=TT bl

48138

35295
i KL
E I
43054
397 M)
62 1%

Llamgan

KA LR ] ]'-.4._

S |

L 445
LATR
I, 2y
A R
45|

ar dan Kerapatan Ak

1114 %1 % P64 01

[28.87 e

P x| x 19087
(4997 cm

144 % |

X A8

BT 32 em

128 87/755 6

0171 cmicin”

149297753 6

0,199 ¢cmy

CHI.

KA {200 kg Neha) Uy = 3813247536

ek

= 0,506 cmsem’

=

s

-

gE]lekaLllaLkLcripau:n Akar Secara Horisontal (027 e

1 i

_ Ka _ﬂ-.'- um_ F:‘t
B ELN RIS St TR
BATOTLEL 00D Sags 4siar
T 0ENG e I 63
Toarbon 055 Sawer 410
Poosae DU a3 g

.64 Glit TN 5 AR

ar Secara Horison izl 10-F cm)

_KA

0.5

LYY
.52
L5712
LN EH]
{r 581
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Lampiran 5. Kerapatan Akar Vertikal (am)
a. kerapatan akar vertikal (0-10 cm) B
Perlakpan  — Clanan —  Tual Fenfer-riato
- 2 3 4 _
L0 396 (.6496 i) 296 [.794 2184 .33
150 0.586 0886 0486 098 2044 L7
200 0.782 .75 0,779 07T 3152 a7e
250 0981 0G5S 0,975 01551 3937 (7, 0N
300 D29 0598 0198 0698 | 792 {143
350 0278 0STR 0178 0s78 1712 43
Tol 3321 4537 2012 4946 15716 397
>idik ragam kernpatan akar vertikal (0-10 ¢in)
: db K KT [ - Hit AL
_ Keragaman i Y [ %5
kelompaok 3 DA6TIR (. 15500
Parlakuan & 0095237 019047 1345 B AL, 4 .56
_ Galat 15 021238 001416 Y/ _
Toal 23 1.6327 .V s
Ui Jarak Be rganda Duncan
Perlakian Rerata
100 0.546 o
L 50 0.736 be
200 0,788 b
250 983 A
3 448 i
350 0,428 d
b, Kerapatan akar vertikal {10-20 cm) T =
Perlakuan ! 3 L’Ja“E‘ﬂ”E =, Total  Reta-rane
100 0273 0573 0073 a67% 692 042
| 500 0.458 0,798 [.395 R 2:507 g
200 01.736 0748 {h733 W5l 2068 (R
250) 0.743 0747 737 i.753 208 .75
300 Q258 0558 0158 Q63% 1632 iot!
350 0078 0478 0078 0578 112 043
Total 2686 3902 2277 4311 1306 A
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Sidik ry Eain kerip patan akar _vertihal (10-20

Sumber
_ Reragaman
Kelompak
Perlakuan

_ Galar_
_ Total

db

LA s

.:I
70

e
Z’

Ik KT

DA6T98 015500

e | 305

0.21239 001416

136063

Ui Jarak Berpanda Duncan

Perlakuan
100
150
208
230
i)
A5

Rerata
0423
0648
0.2
0,745
0408

0.328

lr e w e -

€ Kerapatan skar vertikal (20-30 cm)

Perlakuam

10
[ 50
200
250
A0
350

Tolal

1
.121]
0412
0.857
I b
255
U137
Sls '-3"3'4

Ulangan

2
0491 009
0712 0312
0560 0554
D446 D434
0.555  0.1s<
0437 gos7
321 P

LIIII

- A5

R

|
[2.50]
A
572
(8
B33
|:I 817
_1 Eul".il

Sidik ragam k eraparan akar verhikal (20-30 0em)

Sumber
_ Keragaman - £
Kelompok k]
Perlakuan 3 25689 D.NS138
:E'alat [5 021239 001416
_Total 23  posre

DA46798 0.15590

Aal

[T

e

Tretul

[.364
2248
2252
|.774
162
|.148

10408

44
£ - Tahel
i I:I"|| I r.':"u
24 | 26

Mela-ron

i 34
i) 3¢
LT
i) 44
44
(.29
260

804

F-Tabel

| B


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

1_I_il'_.la:ak Berganda Dunecan

Perlakuan Rerata
1070 0341 ¥
|50 0.362 a
2040 01363 A
250 (0.444 ah
30 .45 ah
150 0287 b

d. Kerapatan akar vertikal {rata-rata)

Perlakuan - Ulangan — —— — Tatal  Rata-raig
—— = =] _ DaEgee T . e G
1) 0.28667 058667 0.18667 0 68667 1.74667 {44
150 049867 0.79867 039867 (LB9RGT 2 59467 Has
200 069167 070367 068867 0.70667 279067 .70
250 0.722 0.726 .76 (.732 2 80 T,

Jon 027033 057033 017013 U6T33 | 68133 47
350 Q19767 049767 D.09767 0.59767 1.39%0%7 s
_Total 2667 3 a3 2258 4292 134 328

Sidik rapgam kerapatan akar vertiksl (rala-rata )
.Eunnher b 1K KT S R - Tabel
_Reragaman " i SR S T T
Kelompak 3 046798 0 |5599
Pertaknan 5 052924 010585 748 ++ 29 456
_ Galai 13 021239 0.01414 ey /N
Total 2 1.200961 e
Ut Jarak Berganda Duncan
Perlakuan Rerata
140 .44 C
150 0.65 he
200 070 h
254 0.72 a
A0 42 c
150 .15 c
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Lampiran 6 kerapatan Akar Honzontal (am)
a. Km’-‘l@[aﬂ akar horteontal (0-7 cru) »
Perlakuan — —I"“Ifmga”_\ Taidl ReHocreatea
i 2 i 3
W0 DTl 0471 00T 0sT 1984 0
150 4159 (145 RN [, 2ty | Atk It
200 01,5606 Y 303 0, 52 ] 2048 3]
250 (1.562 (1560 [k, 550 L B 25 RTE
300 (5,22 .328 0.[28 GIE e e iax
350 G181 0481 0081 0S8 1324 0.33
_ Total 1847 3063 1438 3472 982 246
Sidik ragarn kerapatan akar horizontal (0-7 cm)
Sumber 1 e W F - T'abel
Keragammn dh JK k1 F - Hit S, T
* Kelompok 3 DA6TIR 015599
Perlakuan 5 021209 004242 3.00 ¥ 2.5 3.36
~ Galat 15 021239 000416
_ fotal 233 089246 ' Ja
Ui Jarak Berganda Duncan
Perlakuan REcrata
1an 321 ¢
[ A0 (340 b
o 0512 ah
250 i 56 a
Jnn N3i78 I
3= 331 £
b. Kerapatan akar horveontal (7-14 cm)
Perlakuan LAl - T otal Rola-ron
| 2 3 4
140 015 da (.05 0.35 | gt anan
150 171 4.471 007 0371 1.284 s
200 1472 484 0460 487 [.912 i
230 0.554 1.558 (1.548 0564 224 5n
306 019 {491 (109 0.59] 1.564 i
351 0|56 0456 1 B T T 1.224 naf
Total |L.694 201 1 28s 31319 9208 230
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52
Stdik ragam kerapaian akar horizontal (7-14 eml i e SRS
T m F - Hit o Ll
T-_.-:.-.rngmnem 3% [
kelompok 3 QAGTUR () 1550y
Perlakoan 5 02395 00459 1.24 * 25 d.50
Cralat |5 (021239 001416
Tatal 3 090988
Lj: Jarak Berganda Duncan
Perlakuan Rerata
10 0.3 b
150 0321 b
200 0478 ah
241) 0.556 4
300 341 h
350 0306 b
G Kerapstmakir hotipoatal (44 21 emy L2880
”i ie
Perlakuan — — _;-I'—JJ'I“'1I1'_-' 4 T'oatal Miaker-rvaii
T D088 0388 0138 0338 0952 oy
[ 50 .152 452 (52 550 1.8 LERLT
206 0426 0438 423 0441 728 L
250 .44 0448 1458 e |.7T84 T
300 3161 0401 RATEY! .56] 1.244 nar
350 0,181 281 13 0,331 0524 23
Total 1452 2468 1243 2677 78 s
Sidik ragam kerapatan akar horizontal {14-21 em) _ S A0y /48
: J ' "« Tabe
iR dh K KT b - bl TR
Keragaman iy v - , # A "":!"u_ |"!’||_
Eelompok 1 025738 008579
Perlakim s GI7281 003456 300 ' 2.5 4,56
Galat 15 0.17299 001153
Tastal 23 Da031E
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L Jarak Berganda Duncan
Merlalnan Rerata
1{H} 0,238 ]
[ 50 0,302 ab
200 0432 a
250 0446 3
300 TR ah
350 _| hask 1]
d. Kerapatan akar horizontal (21-28 em) -
L lang: :
Perlakuan 7 5 - lII:; — Teaal Herte-rie
14K 0.168 0288 0148 0308 0912 {23
150) 017 029 i0]s .31 0naz .23
200 U.339 (351 D336 0.354 1.38 M35
.EZT"U il -'1-3‘1' i I1f~‘ {433 430 ey | ng3
o D136 0456 0056 0554 [.224 i3
350 O.164  0.284 0144 304 089 {LE2
. Total 1426 2,102 1257 2227 1.056 17
Sudik ragam kerapatan akar horizontal (21-28 cm)
5 Talw
(e b 1K KT I - it W il
Keragaman " %5
Kelompok 1 012370 0041725
Perlakuan 5 (L13946 002789 367 . 29 456
Galat 15 010661 0400711
Talal 23 036983

LIje Jarak Berganda Duncan

Perlakuan
100
1510
20
250
300
350

Ferala
0228 h
023 h
{+.345 |
0431 a
0,306 ahb
0224 I
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£ Kerapatan akar horizontal {28-35 cm)
Llangan

Perlituan E— 3 3 3 Tatul  Reva-ran

T 008 DiF 01T 013 B TN T}
| =0 0.071 (0371 171 4271 (1 ahd a3

RN (}.224 0236 221 (.234 R 2

25l 0314 .358 0328 .34 1,344 034

a0 n223 237 n.224 258 042 23

350 ary 317 LN B o 0217 (.68 oz
Tirtal n.o7r I.ﬂf"?_ i 168 | .43 3.1%5 i3

Sidik ragam kerapatan akar hori zontal (28-35 cm)

Sumber - - Tabel
dls JE b -
 Kerzaaman ¥ =18 5% 1%
Kelompok 3 003985 001328
Parlukuan & 01106 002252 545 ¥ 2.8 4,56
G;l_!:n 15 ﬂ:{HiﬂEﬁ 000406
Tetal Z-J_ 21131
Ui Jarak Berganda Duncan
Perloknan Ruerata
LA 3114 C
| 50 L i 5|
200 (23 h
250 0,336 i
BT 23] h
350 0167 be
L herapatan akar horizonial i rata-rafa) - N =
Hafper
Perlakuan -— \ Im“‘”“, Tunal Teeriei-rertcr
1 2 3 1
00 137 03434 01028 03776 U068 (1
|50 1526 01166 01086 DAG06 1384 02g
IR 03934 04084 03904 04084 .57 a0
~ X580 40dh 04686 04586 04746 [ 2664 a7
3 01922 04346 0,112 05148 [ 2535 !
a50 Q1398 03638 01058 03978 1| .[]_I'J?_I-I rJ.;?i

24334 12782 26338 7824 16

Tatal | 4796
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Sidik rapan kerapatan akar horizontal (rata-rata )

Suniber

Keragarman

Eelompol.
Perlakaam

Cralal

Tetal

a
]
~

]

dh

Tk

kT

032870 007676

0. 154958

N3

010506000704

045403

L Jacak qu‘l'g.'llul:l [Juncan

Peslakizn
106
[ 54
200
230
3

asn

Rerata

024
128
(141
0.47
031
25

[ M
Fre:
ab

be

I - Hit

4.53

N

L
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Lampiran 7, Berat Segar Bunga dan Berangkasan g)
1. Berar segar bunpa (g)
¢ Langan . Farg-
_F‘:na_k*.mn TR 2 158 i I'oaal b
104 25100 24650 23050 36200 I0ODO0 27730
150 216,04 263,50 27000 3A050 110000 27ig0
200 SE0.00 616,00 39700 72700 253000 63250
250 3T8.50 s 531580 517.50 209150 32288
04 290 00 338040 420,00 429 =) | 477 50 JED AR
50 19] () 265,00 40,50 13050 (=47 000 6173
Total 2046.50  2363.00 3J0B9.50 I537.00 893600 203400
Sidik ragzam berat segar bunga (g) h
Sumher i o ~-Tahg
kerapanian k" I i FeHt ‘-‘-'ef.'«' ___-llfl..
“Kelompok 3 2478110 E260.40 ' )
Perlakuan b GI6STH00 2331500 3823 = 2.90 4,56
ralat i5 4338950 322597
Total 21 689747.00
Uji Jurak Berganda Dyncan
Perlakuan Rerata
10 ard 5t el
| 50 279500 d
200 632 504
350 52288 b
300 WY A8 ¢
L 161,75 e
b. Berat segar berangkasan (g) )
Perlakuan T i3 .'Ial1gﬂrIU3 - i) Total Ritta-rata
104 692,50  997.50 54750 98550 322300 M0
[ 54 a2 A0 710,50 bt T 1011 .04 341850 T
200 131 1,00 [ 17604 (315,50 [ 38350 035 451150 112788
250 F218.00 B8040 CIeies 110] 7125 01 412900 103225
304 12400 | 236 0 Y7650 [ 124 0 60 50 Nis 13
350 27050 89400 39600  R0T00 236750 SOLES
Total 470850  S894.00 SI3600 97150 2171000 542750
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Sidik Ragam Beow) Segar Berangkasan (g
Sumber N 45 i =
keragaman 4" IK K

kelompok 18453900 |

] 6150790
Perlakuan oy TEATIIL0G 15074200
alal 3 4001300 3760080

__ Total 33 1502247 00

Lji larak Berganda Duncan

Perlakuan Rerpra
[0) B05.75 he
150 B34 63 he
200 112788 a
250 103225 ab
300 LO15.13 be
A50 59188 ¢

4.0 =
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Lampiran & Berpt Kering Bungs dan Beranpkasan ()
8 Beratkeringbungafg) e TSR
Perlakyan —ry ,\—L’I'ﬂgﬂl_,— B e Herta-rata
L2 IE [ :
BRI T 2630 MY 2698
150 L 3154 2048 A31.1s IO B
2081 2537 48.39 4474 5110 (B ES S747
230 :1 064 400 a6 4242 41 13 16513 4129
300 2 |'.'- 3414 38 38011 [3% 83 I8
3340 !T'_ll'll 24 99 4 .44 14.72 51.16 i85 54
_ Tolal 15548 0633 854y 22374 80034 TS
Sudik raram m berat kering r bunga gy © e e - N\
Ehr".IIJE. " iy F-Tale
keragaman ib 1K 1 E=Hut BT g
Kelompok 3 7459 — B3 e iy
Perlakuan 5 252838 50568 2] 2444 2,00 1.56
Galal 15 35715 2331
L Lo Theral o3 .Elilf-i'_ﬁ - P, 0 |
L'ti Tarak derpandg Limncan
Perlakuan Resata
00— - Spaee
FAd 34,10 bhe
200 4747 a
230 41 2% ah
100 3496 ak
350 1529
I¥, Berat |:-::i1_1_ar,!_1{-_r_ar'5__-‘£asan 4. - S I
Perlakuan T T ”rﬂn&TH Y Emu_ln I-.'r.':'r.--.rxrri
100 5648 9047 77.56 8280 3073 643
| 501 96 29 228 8662 0682 ez ) 5
200 114440 143.36 & &4 153,75 A06.95 f24:24
250 10321 115.04 1983 108.75 447 43 LB
00 103,24 5 108,11 09 82 1107 "2 77
50 15.02 5714 26.58 45,08 164,82 44,21

~ Total =t L B N L O T T
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Sididk ragam berat kering berangkasan ()

Sumber 1h 1K ET
Keraggman " cr M
Kelompok 3 1333.658 444,50
Perlakiuan 5 P7454 30 3484 85
Galat [5 286058 120,71

Totl 23 2162850

Uji Jarak Herganda Duncan

Perlakuan Heraty
[0 ThES ¢
130 1 A0 he
2060 12424 a
230 I11,856 ah
0] 10277 be

350 4087 d

F-ETi1

[ 2R =
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Lampiran 9 Ras_in berat bunga dan brangkasan dalem kandisi sedT dan
Karing
A. Kasio berat bunga dan brangkasan dalam komiis separ {)

Ulzngan

) Perlakuan 5 3 3 Totad Hava-roara
01 (.36 (1,23 (147 (037 140 pa3s
150 0.27 037 050 2,35 |29 ER,
200 (.57 0.53 045 072 2 78 (57
2500 0.43 (.60 (51 (.50 205 041
300 0.40 0.27 0.43 038 | 49 017
380 071 a0 0.1 (19 129 (132
Tetal 274 232 2.24 2,50 0,80 243

Sidik Ragam berat bunga dan branekasan dalam sandis; aCpar o)
Suwmbier thel

dl 1K KT T - Hhit [ Tabel
_Keragaman 50 14
Kelompok ; (0.0244337 0.0081445 NS
Perlakuan L7 02373937 00454584 Y44 ny 2.8 456
Galal 15 02792718 0.018618
Total 33 05309977 N
b Rasio Lerat bunga dan brangkasan dalam koudisi kering ()
Perlakuan Liangan Todal Reng-raig
| 2 3 1
100 3,38 0,29 0.34 04z 1.42 033
150 .34 .39 0,33 045 |50 138
200 .41 0,34 1,50 .13 1.58 40
250 .39 (.35 035 038 1.4% .37
3] 0.28 .33 .18 033 .36 a4
150 049 044 (.17 (32 El 0.3
Tatal 228 e 207 24 BTG 219

Sidik rapam rasio berat bunga dan branpkasan dalam kondisi kering (g)

Sumber dk I KT F - Hit : FElabsl
Kerapaman _ N i 5% 1%
Felompak 3 00043589 0001453
Perlakuan 5 Q0077961 D.OOISS92 024 ns 2.9 4.55

Gialal 15 00993089 0 0066306
Total 23 0.1114639
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Lampiran 10, Kandungan N Total Jaringan (%)
Kandungan N toial jaringan { %)
Perlakpgn —— — Ulanggn I'mal  Bavg-rse
| 2 3 k- . R
100 1.70 168 71 | .64 6.73 R
50 1.70) | .66 1.77 [ 72 685 {71
2001 2.14 2.12 211 200 847 242
250 2.71 27 2,70 264 1080 £
344 3.92 193 3.5 TR k5,0 3
350 4.25 4.26 425 417 1693 X
Foral 64> 16305 1648 (618 Gh48  Tear
Sicdik ragam Kandungan N total jaringan{®%) ARYD N\
Sumbe; b I KT [ - Hil _ FE Tabel @~
heragaman bk 1%
Kelompak 3 POOBSST B00mEs1 V40 5 - T
Perlakuan 5 247615 4952200 533851 == 29 4.56
__ Galat B B L (U R
Tatal 33 2478399 . R
Uji Jerak Bergar da Duncan
_ Perlakuan Rerara
10 1,68 ¢
150) 1,71 e
200 2,124
250 2, 70¢c
adl 193 b

350 4,23 a
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&2
Lauipiran 11. Serapan N
LerapRaNien) 000
Perlakuan — — & ?—U@gﬂl_l — — ;— — Toul Rata-rats
104 09 152 m 136 516 729
150 1.64 L7 .53 |.&7 3,24 T
200 235 304 1.9¢ 3z Hi 52 Zal
250 2.80 3.18 124 207 12108 02
300 4.05 18] 308 d.30 a4 004
— 30 g Cla0e S | 192 6.97 ] 74
_Total 1328 1338 130 Y535 5o 427
sicdik ragam " serapan N jps iy . S
Sumber dh IK KT F - Hit _ FTabel =
_h.f-*m_r:@ﬂm___.___ — L. W 1%
Eelompak i 0776533 0 258844
Perlakuan ] 2197800 4.395613 k.44 it 45
_ Galar L __l.Bo9221 O12ais ”
L Toul TS Dasdagy
Ui Jarak Ber gar:uht Duncan
_FPerlakuyan - Rerata
mon 129¢
[ 30 155
200 263 h
230 32b
o0 404 a
350 174 ¢
b. Serapan N {2 petak) e
Pertakuan - ] 5 I—'rﬂ”gﬂﬂ — ' “Fotal Ratg-rata
= |
14 19.20 340 26,53 2716 133 .29 AN, ¥4
150 274 2732 ahoh EERY 12403 S0
200 47.08 60.78 2791 fd 58 21035 32,59
250 5504 a3 6 1 7| 5742 241,47 R
a 2054 Ta.la THOT B [} 12 BR K72
350 2977 4868 2250 3843 13947 L
Tatal 265.67 306 93 262 08 306,99 1141 .6% e, A
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Sidik ragam seravan N (wpetak)

Sibes dB TK KT o — _FTabel
L N . i I
Kelompok 3 310613 1035377 T e
Perlakuan 5 BTH226  1758.245 36 44 s 29 1,54
—dalat 1S 7236887 482459)
_ Total 23 ggas997 i s

Uil Jarak Berganda Duncan

_ Perlakuan ferata
[ek] 2582 ¢

150 d1.01 ¢

240 5X59 b

250 a0 42 s

300 80,72 5
380 Mg7e

c. Serapan N (kptha) B caerm—— | N -

Lifan gan

Perlakuan — ——I N wg T —— Toal fsiter-rert
e 3341 6080 510  siza MEST  Sicd
150 63 4R 3463 il .33 s 1y | SRS .7
2Kl 91 1 21,57 [ s 420070 I Y
250 L1188 127 20 12942 [ 14 &4 48354 LA A
300 l(:1.88 [32.33 | 5915 7220 G5 75 g A
- 3953 a7 A58 TR 27855 _hl oo

Total 53134 61390 52415 61598  22mias ST

Sidik rapam serapan N (kg'ha)

Sumber in I KT F - Hit ._.liabe] e
_Keragaman e ] oo el A
Eelompaok k! 1242452 4141507
Perlakiuan 5 51649  TO3298 1644 e 2.9 4 55
Galat 15 2894755 92,9837

Total 21 930211
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Llji Jarak Berga rda Duncan

_Perlakuan
10
| 500
200
230

a0

_'-ZT";-:l = ot 10

Rerata
Siade
G201 e
105,18 D
|20 84 B
1144 8

(%
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